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Pendahuluan

Posyandu merupakan layanan kesehatan berbasis masyarakat yang berperan ]pen’rin dalam
mendukung pelayanan sosial dasar di tingkat desa. Sesuai Permendesa No. 21 Tahun 2020, desa
dituntut memiliki sistem pendataan dan pelaporan yang akurat serta terintegrasi untuk menunjang
pelayanan kesehatan, rermasuk pemantauan ibu hamil, balita, dan keluarga berisiko. Namun,
dalam praktiknya banyak desa masih menggunakan pencatatan manual yang rentan terjadi
keterlambatan, ketidaktepatan, serta sulit disinkronkan dengan kebutuhan pelaporan desa.
Sebagai respons terhadap kebutuhan peningkatan kualitas pendataan tersebut, Kementerian Desa
PDTT ?Pembongunon Daerah Tertinggan dan Transmigrasi) meluncurkan aplikasi e-HDW (Electronic
Human Development Worker) sebagadi inovasi d@\}’rol yang mendukun% pendataan dan
pemantauan konvergensi stunting. Aplikasi e-HDW (Electronic Human Development Worker)
merupakan sistem informasi digital yang dikembangkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasl sebocAgot INsfrumen pendukung pendataan dan pemantauan
embangunan manusia di tingkat desa. Aplikasi e-HDW melalui pemerintah kabupaten dan
ecamatan, sebelum akhirnya diterapkan di tingkat desa oleh Kader Pembangunan Manusia (KPM).
Mekanisme ini menunjukkan bahwa e-HDW terintegrasi dalam sistem koordinasi pemerintahan dari
Euso’r hingga desa sebagai bagian dari upaya percepatan konvergensi penanganan s’run’rmg.
ehadiran aplikasi ini selaras dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
éong menegaskan keyvencng?on desa dalam penyelenggoroon pemerintfahan dan pembangunan
erbasis dafa, serta diperkuat melalui Peraturan MenterrDesa Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa yang mendorong
konvergensi pencegahan stunting di tingkat desa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini difokuskan pada sejauh mana inovasi penerapan aplikasi tersebut pada
digitalisasi layanan di posyandu , adapun rumusan masalah dijabarkan sebagai berikut:

A. Bagaimana penerapan aplikasi e-HDW sebagai inovasi digital dalam pelayanan
posyandu di Desa Keper ditinjau dari teori Difusi Inovasi Rogers?

B. Apa sqgja kendala dan dampak penerapan aplikasi e-HDW terhadap efektivitas
pelayanan posyandu di Desa Keper?
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Metode

Jenis Penelitian Teknik Pengumpulan Data

Metode Penelitian Kualitatif

Teori Difusi Inovasi
menurut Rogers (2003 )
1) Relative Advantage, yaitu keunggulan e-HDW
dibanding pencatatan manual;

2) (2) Compatibility, atau kesesuaian aplikasi dengan
kebutuhan pencatatan kesehatan ibu hamil, balita, Teknik Penentuan
dan keluarga sasaran; Informan
3) (3) Complexity, yang terlihat dari kendala teknis

seperti error dan loading lama; 1. Kepala Posyandu
4)  (4) Trialability, melalui kesempatan kader mencoba 2. Sekretaris Desa

aplikasi saat kegiatan posyandu;
5) (5) Observability, yakni kemudahan mengamati 3. Kader Posyandu

hasil pencatatan melalui tampilan skor dan
persentase layanan. Teori Rogers digunakan untuk Sumber Data
memahami sejauh mana e-HDW diterima dan

dirasakan manfaatnya oleh kader dan perangkatj
desa.

Wawancara,Observasi,Dokumentasi

Lokasi Peneltian

Desa Keper Kecamatan Krembung
Kabupaten Sidoarjo

Data Primer dan Data Sekunder
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Hasil

® Keunggulan Relatif (Relative Advantage)

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi e-HDW memiliki keunggulan dibandingkan sistem manual. Proses
pencatatan menjadi lebih cepat, rapi, dan dapat diakses secara real time. Selain itu, aplikasi ini juga
mampu mengurangi pencatatan berulang sehingga meningkatkan efisiensi kerja kader. meskipun ada
kendala teknis, kader tetap merasakan manfaat besar karena pekerjaannya menjadi lebih efisien dan
tidak membutuhkan pencatatan berulang. Menurut hasil di lapangan melalui wawancara yaitu
memberikan gambaran yang konsisten bahwa aplikasi e-HDW membawa keunggulan relatif yang
nyata. Perangkat desa menekankan manfaat dari sisi pelayanan publik yang lebih cepat dan tepat
sasaran, sementara kader KPM merasakan efisiensi kerja dalam pencatatan dan pelaporan data
kesehatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi ini tidak hanya mempercepat layanan,
tetapi juga mengurangi beban administrasi kader dan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan
data kesehatan di Desa Keper.

Nurjanah dkk. (2024) juga menegaskan bahwa penggunaan e-HDW mempercepat prozses komunikasi
informassi kesehatan antara kader dan masyarakat, sehingga meningkatkan efektivitas pelayanan.
Kedua hasil penelitian tersebut mendukung temuan di Desa Keper bahwa aplikasi e-HDW membawa
keunggulan relatif yang signifikan dibandingkan sistem manual sebelumnya.
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Hasil

2. Compatibility (Kesesuaian)

Compatibility mencerminkan sejauh mana inovasi
C. Tabel 3. Contoh Data Verifikasi Ansk Usia 0-59 Bulan selaras dengon ﬂl'OI, kebIGSOOﬂ, dan pengQ|Oan
ﬁgr\}?guno sebelumnya. Dalom konteks aplikasi e-

" Eshanum Arheta Annasya | 35150380000 a5 di Desa Keper, inovasi ini dinilai sesuai karena

2. | achmad Pradiys Alyaad | 3515038000 = mampu menyesuaikan dir. dengan kebutuhan

T . — kegiatan posyandu yang meliputi pencatatan data

Sumber : Aplibasi &-HDW Keper Triwulan 2025 ba ITCI, IbU hqmll,.remojo, hlng a k@lUCﬂ[gQ rer]’rcm.

Tabel 4. Contoh Data Verifikasi Femaja Puirid di Aplikasi e-HDW Dasa Eepa |nTegrOS| GpllkGSI den Gn OTO . NI /KK JUgO

. NamaRemajaburi  NIK/KK Umur  Presenatse/Keterangan meningkatkan akurasi dan  efisiensi tanpa  perlu

e R s 7ot U e pencatatan ganda. Aplikasi e-HDW tidak hanya

2 | Rehmalsfamn | Si303nonx | 3Tahun | 200%/ hormal sesual bagi kader yang melakukan pencatatan,

T N I N— ’re’ropé) JuTgﬂkberngjorJ}foo’r gogl pedmerln’ro desa yang

0 A ow [T | ovhem membutuhkan data sebagai dasar perencanaan

Sueber: 4pikast+ FIDW Kaper Triulae 2033 dan evaluasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan

b Comt o T o i At D Do Ko bahwa aplikasi e-HDW memiliki fingkat kesesuaian

yang tinggi dalam mendukung kegiatan posyandu

Nama Ibu NIK/KK Umur/HPL ijtl:tm Bumil/Kondisi  Presentase d| DeSQ eper. B(:“k d(]n perspek‘h k(]der mOU.pUH

T e e TR T perangkat desa, aplikasi ini mampu menyesuaikan

2. | santi arifah 351503Gwomex | 23Tahun/D&  Oktober | Bukan Resti/Normal | 100% deng(]n kebUTUhOn nYCITCI dl |Op0ng(]n, bOlk dOlOm

3. | Zakiatul 351504 oo ;T'I%:hunﬂ:lﬁ Agustus | Bukan RestifMarmal 100% h(:” penCOTOTOn kesehOTOn mOUpun dOk]m
= 2025 penyusunan laporan dan kebijakan desa.

Sumber: dplikast o-HDW Eeper Trowuwlan 2025
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Hasil

3. Complexity (Kerumitan)

complexn‘y meng%gomborkon sejaun mana sebuah . inpvasj
dianggap sulit untuk dipaghami, dan digunakan. Semakin tinggl
fiNngka keruml’rcm suo’ru inQvasi, semakin rendah kemungkindn
inovasi  tersebut diadopsi . oleh pengguna. Inovasi -~ yan
sederhana dan mudah dipelgjari cenderung . lebih. cepdt
diterima masyarakat. Dalam konteks e-HDW, meskipun sistem ini
memperkendlkan metode baru yang awalnya ’reroso ruml’r
bagi seba |on kader, terutama yang belum terbiasa d en%g
teknoloqi ital, fingkat kesull’ron tersebut dapat.diatasi melalul
pelatihdn on pendampingan. Dengan demikian, kerumifan
aplikasi bukan menjadi ham o’rqn utdma, karena manfaat dan
kemudohon yang “difawarkan justru. mendorong kader untuk
beradaptasi ‘dan  terus menggunakannya ddlam kegiatan
pos andu . Kerumitan penggunaan e-HDW terutamqg muncul
lo o kendolo teknis, seperti error_sistem, proses logding yang
om dan aplikasi yang tiba-tiba keluor saqt mpu datq.
elain |‘ru kader harus menyesuolkon Iri ck;on pemb oruon
ifur yang dilokukan  secara berkalq. Iv\es un demikian,
manfagt besar yang dlberlkon aplikasi |n| mem uo para kader

Username atau Password Salah

Login Aplikasi d

Silahkan klik teks di bawah untuk login ke
dalam aplikasi

Pendataan
Login KPM dan Admin Desa

Monitoring-Laporan
Login Admin Prov/Kab/Kec/Desa

: tetqp berupaya meng oosm a . .a latan = posyandu
- Panduan Aplikasi berjalan lancar. Penerap on aqplikasi e- esa Kepermasin
. menghadapi kendala ’rekms seperti error soo’r Input . data,
Panduan penggunaan aplikasi eHDW, loadihg aplikasi yang. lama, serfa data yang tidak tersimpan

atau gagal sinkronisasi.
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Hasil

4. Triability (Kemungkinan Dicoba)

Trloloblln‘y merubk pada sejauh mana sebuah inovasi dapat

diuji coba ferlebih dahulu sebelum diterapkan secara penuh.

- Inovasi yang memun kmkon uji c:o a memberlkon kesempatan

= Taan oATA bcg| penggunc unfuk mem manfagatr dan efektivitfasny CI
pa horus on sun% berkomit men sehingga . memperceg

o roses ado yah inovasi umumnya .akdn diterima opo |o

1 terbu ’rl memlllkl keunggulan dan nilai lebih dibanding
| me ode lama. Dengan demikian, setiap inovasi perlu meIoIU|
e - tahap uji_publik agar pengguna dapat memastikan kualitas

dan manfaatnya. Dalam konteks ini, fingkat trialability e-HDW
fergolong baik karena kader memiliki. kesempatan —untuk
mencoba dan menilai langsung . efektivitas aplikasi sebelum

‘ ° SASARAN REMAJA PUTRI -

Q) covreomnn - diterapkan secara menyeluruh di_kegiatan posyandu. Menu
E _ ang, sederhana berbasis sasaran (0-59 bulan, remaja putri, ibu
o - amil, calon pengon’nn keluarga sasaran) memudahkan kader

* belojor sombll fonpo perlu pelatihan panjang karena

sudgah ferda E'e unu dalam pengisian sesudi fifur pada

aplikasi terse ’r al In. membuat proses adaptasi lebih cepat,
Kader posyandu memiliki kesempatan unfuk mencoba aplikasi
e-HDW melalul pelatihan dan praktik langsung, saat kegiatan
posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi relgafif mudah
dicoba. Namun, perbedaan kondisi antara fahap uji coba dan

elaksanaan di lapangan membuat pengalaman mencoba

elum sepenuhnya menhcerminkan penggunaan nyata secara
berkelanjutan.
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Hasil

5. Observability (Kemungkinan Dicoba)

observability menggambarkan sejauh mana hasil dari suatu
inovasi dapat dilihat dan diamati oleh orang lain. Semakin
mudah manfaat dan hasil inovasi terlihat secara nyata, semakin
besar pula peluang inovasi tersebut untuk diterima dan diadopsi
oleh masyarakat. Dalaom konteks penerapan e-HDW, tingkat
observability diperkuat melalui berbagai kegiatan sosialisasi dan
seminar yang dilakukan pada pertemuan KPM di tingkat
kecamatan . Upaya ini bertujuan agar kader posyandu dapat
memahami cara kerja aplikasi melihat langsung manfaatnya,
serta mendorong penggunaan e-HDW secara lebih luas dan
konsisten di lapangan. Tampilan persentase yang jelas pada
gambar menunjukkan bahwa layanan untuk remaja putri sudah
tercapai 100%, anak usia 0-59 bulan mencapai 90,83%, ibu hamil
dan nifas sebesar 93,1%, serta keluarga sasaran 77,32%. Secara
keseluruhan, total skor konvergensi desa mencapai 87,54%.
Angka-angka ini menunjukkan bahwa meskipun capaian
layanan kesehatan sudah tinggi, masih terdapat ruang untuk
perbaikan agar indikator tertentu dapat mencapai target
maksimal.

Remaja Putri
100%

Anak 0.59
Bulan

90,83%

Keluarga
Sasaran

77,32%

Total Skor
Konvergensi Desa

87,54%

Ibu Hamil dan
Nifas

93,1%
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Pembahasan

Pada bagﬂon pembahasan, dapat dilihat bahwa penerapan aplikasi e-HDW di Desa Keper

menunjuk

an bahwa inovasi digital mampu meningkatkan kualitas pelayanan posyandu,

terutama dalam hal efisiensi, akurasi, dan transparansi data. Proses pencatatan yang
sebelumnya manual kini menjadi lebih cepat dan terintegrasi, sehingga memudahkan kader
maupun perangkat desa dalam mengelola data kesehatan.

Jika ditinjau men%gunqlgon teori Difusi Inovasi Rogers, aplikasi e-HDW telah memenuhi
seluruh indikator. Dari sisi keunggulan, aplikasi ini ferbukfti lebih efektif dibandingkan sistem
manual. Dari sisi kesesuaian, fitur yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan
posyandu. Namun, pada aspek kerumitan masih ditemukan kendala teknis seperti error
sistem dan loading yang lambat.

Meskipun demikian, aplikasi ini tetap mudah dicoba oleh kader karena dapat langsun
d|g?u.nql<on dalam kegiatan posyandu, sehingga proses adaptasi berjalan dengan baik.
Selain itu, hasil penggunaan aplikasi juga mudah diamati melalui tampilan skor dan
persentase capaian layanan, yang membantu dalam proses evaluasi.

Den?on demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala utama dalam penerapan e-HDW
terlefak pada aspek teknis atau complexity, namun hal tersebut dapat dimbangi dengan
kemampuan adaptasi kader serta manfaat yang diberikan aplikasi dalam mendukung
pelayanan kesehatan di fingkat desa.

niversi tas
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Temuan Penting Penelitian

Temuan Penting Penelitian

Aplikasi e-HDW meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan serta pelaporan data
posyandu dibandingkan sistem manual

Aplikasi memiliki tingkat kesesuaian tinggi dengan kebutuhan posyandu, mencakup data
balita, ibu hamil, remaja, dan keluarga sasaran

Kendala teknis masih terjadi, seperti error sistem, loading lama, dan kegagalan sinkronisasi
data

Adaptasi kader menjadi faktor kunci, di mana pengguna tetap mampu menggunakan
aplikasi meskipun terdapat hambatan

Aplikasi e-HDW meningkatkan transparansi dan kemudahan evaluasi melalui fampilan skor
dan persentase capaian layanan
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Manfaat Penelitian

* Manfaat Praktis
*Bagi pemerintah desa: sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan posyandu

berbasis digital
*Bagi kader posyandu: membantu meningkatkan efisiensi kerja dan pemahaman penggunaan

aplikasi e-HDW
*Bagi pengembang: menjadi masukan untuk perbaikan sistem, terutama pada kendala teknis aplikasi

* Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya terkait inovasi

pelayanan publik berbasis digital dengan pendekatan teori Difusi Inovasi Rogers

* Manfaat Kebijakan
Menjadi referensi bagi pemerintah dalam pengembangan dan penerapan inovasi digital pelayanan

kesehatan di tfingkat desa
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